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DETEMINAN FRAUD DETECTION DENGAN SPESIALISASI INDUSTRI
AUDITOR SEBAGAI VARIABEL MODERASI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh skeptisisme profesional, etika
auditor, dan teknologi audit terhadap fraud detection dengan spesialisasi industri
auditor scbagai variabel moderasi. Analisis data menggunakan model Structural
Equation Modeling (SEM) PLS dengan sofiware SMART PLS 4. Responden
penelitian ini adalah 233 auditor dari 88 Kantor Akuntan Publik di Indonesia yang
berpartisipasi  dalam  penelitian ini, melalui kucsioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa skeptisisme profesional, etika auditor, dan teknologi audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud detection. Spesialisasi industri
auditor memperkuat skeptisisme profesional dan teknologi audit terhadap fraud
detection tctapi memperlemah pengaruh etika audit dengan fraud detection.
Temuan penelitian ini didukung oleh teori atribusi dan teori technology acceptance
model.
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DETERMINANTS OF FRAUD DETECTION WITH AUDITOR INDUSTRY
SPECIALIZATION AS A MODERATING VARIABLE

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of professional skepticism, auditor ethics, and audit
technology on fraud detection, with auditor industry specialization as a moderating variable.
Data analysis was carried out using Structural Equation Modeling (SEM) PLS with SMART
PLS 4 software. The respondents were 233 auditors from 88 Public Accounting Firms in
Indonesia, and they participated in this study through a questionnaire. The results show that
professional skepticism, auditor ethics, and audit technology have a positive and significant
effect on fraud detection. Auditor industry specialization strengthens professional skepticism
and audit technology on fraud detection but weakens the effect of audit ethics on fraud
detection. These findings are supported by attribution theory and the technology acceptance
model.

Keywords: Fraud Detection, Professional Skepticism, Auditor Ethics, Audit Technology,
Auditor Industry Specialization.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fraud merupakan masalah global yang memengaruhi organisasi di setiap
wilayah dan di setiap industri di seluruh dunia. Mengukur tingkat kerusakan yang
sebenarnya yang disebabkan oleh fraud di tempat kerja dapat menjadi tantangan
karena sifat inheren penyembunyian dan yang terlibat dalam sebagian besar skema
(ACFE, 2024). Dalam definisi yang lebih formal, fraud adalah penggunaan
pekerjaan seseorang untuk memperkaya diri sendiri melalui penyalahgunaan
sumber daya atau aset organisasi tempatnya bekerja (Sanchez-Aguayo dkk., 2021).
Fraud detection merupakan langkah awal untuk menemukan petunjuk adanya
kemungkinan tindakan kecurangan, sekaligus membatasi ruang gerak pelaku.
Auditor biasanya memulai fraud detection dengan mengidentifikasi tanda-tanda
yang mengindikasikan adanya potensi fraud (Litan dkk., 2024).

Adanya fraud dapat mengindikasikan berbagai macam kasus yang terjadi,
baik disektor swasta maupun publik seringkali berakar dari faktor fraud yang
dilakukan oleh oknum tidak bertanggung jawab. Pesatnya peluang investasi pada
dunia bisnis dan usaha menyebabkan tingginya angka fraud dalam aktivitas
keuangan di perusahaan maupun instansi pemerintahan. Bentuk kecurangannya
sangatlah beragam, tetapi yang sering terjadi di perusahaan dan organisasi sektor
publik di Indonesia adalah korupsi (Junaidi dkk., 2024).

Korupsi masih menjadi masalah utama bagi banyak negara berkembang,

termasuk Indonesia. Maraknya kasus korupsi masih menjadi perhatian utama oleh



Indonesia Corruption Watch (ICW) yang merupakan lembaga pemantau korupsi di
Indonesia. Berdasarkan ICW, Indonesia berada pada peringkat 85 dari 180 negara
dan berdasarkan hasil survei diasumsikan terjadi penyimpangan anggaran sebesar
2% (Achmad dkk., 2022). Berdasarkan laporan dari KPK (2023), sejak tahun 2004
hingga 2023 tercatat sebanyak 1.044 kasus tindak pidana korupsi di berbagai
instansi pemerintah di Indonesia yang ditangani oleh otoritas terkait.

Auditor adalah individu yang terlibat dalam melakukan audit perusahaan atau
instansi pemerintahan yang akan dilakukan secara independen dengan memeriksa
laporan keuangan organisasi (Shwetha dkk., 2023). Oleh karena itu, auditor
mungkin perlu tanggap terhadap harapan masyarakat terkait fraud detection (Bin
dkk., 2024). Tantangan yang dihadapi adalah auditor memiliki keterbatasan dalam
fraud detection, yang dapat mengakibatkan kesenjangan atau harapan yang tidak
terpenuhi antara pengguna layanan yang mengantisipasi jaminan bahwa laporan
keuangan yang disajikan bebas dari kesalahan material dan mencerminkan keadaan
sebenarnya, serta kenyataan bahwa auditor mungkin tidak dapat mendeteksi semua
kasus fraud (Suriani dkk., 2023).

Auditor bertanggung jawab untuk menemukan kesalahan dalam laporan
keuangan seperti yang dijelaskan dalam Statement on Auditing Standards (SAS)
No. 82. Keterbatasan audit juga tidak dapat dipungkiri, ada kemungkinan kesalahan
dalam laporan keuangan tidak dapat ditemukan meskipun prosedur pengaditan telah
dilakukan dengan benar (Sari & Andrian, 2023). Hal ini karena fraud melibatkan
skema yang terorganisir dengan cermat yang dirancang untuk menutupinya (Gracia

& Kurnia, 2021). Keterlibatan auditor dalam banyak kasus fraud membuat profesi



akuntan publik dipertanyakan dan menjadi sorotan para pembuat kebijakan dan
masyarakat. Sebagai pihak independen, akuntan publik (AP) memiliki tanggung
jawab untuk memberikan penilaian sebenarnya atas laporan keuangan yang
disajikan oleh manajemen perusahaan.

Auditor memiliki peran yang vital dalam memberikan penilaian terhadap
laporan keuangan, akan tetapi masih saja ada AP dan KAP yang lalai dalam fraud
detection, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi administratif
berupa pembekuan pendaftaran KAP Anderson dan Rekan pada 7 Februari 2024.
KAP Anderson dan Rekan tidak mematuhi ketentuan yang diatur dalam Pasal 21
POJK Nomor 9 Tahun 2023 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan KAP
dalam Kegiatan Jasa Keuangan (POJK 9 Tahun 2023). Pelanggaran yang dilakukan
oleh KAP Anderson dan Rekan termasuk ketidaksesuaian transaksi dengan
peraturan perundang-undangan dalam memberikan jasa audit atas informasi
keuangan tahunan serta ketidakmenerapan standar pengendalian mutu dalam
pelaksanaan jasa audit (Anggreani, 2024).

Pelanggaran lainnya yang diberikan pemberlakuan sanksi oleh OJK diberikan
kepada AP Nunu Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, dan KAP Kosasih, Nurdiyaman,
Mulyadi Tjahjo & Rekan (KNMT) melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner
nomor KEP-5/NB.1/2023, KEP-3/NB.1/2023, dan KEP-4/NB.1/2023 tanggal 24
Februari 2023 yang menjadi buntut dari kasus gagal bayar Wannaartha Life.
Berdasarkan pemeriksaan, AP dan KAP dimaksud tidak dapat menemukan adanya

indikasi manipulasi laporan keuangan terutama tidak melaporkan peningkatan



produksi dari produk asuransi sejenis saving plan yang berisiko tinggi yang
dilakukan oleh pemegang saham, direksi, dan dewan komisaris (Respati, 2023).

AP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &
Rekan menerima sanksi dari Kementerian Keuangan atas kesalahan audit pada
Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018. Kementerian
Keuangan menemukan telah terjadi pelanggaran atas Standar Audit (SA) — Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 315, SA 500, dan SA 560 yang dilakukan
oleh Auditor dari KAP yang berpengaruh pada opini Laporan Auditor Independen
(LAI) SA 315, sementara SA 500 membahas bukti audit dan SA 560 membahas
bagaimana auditor mempertimbangkan peristiwa setelah audit. Isu kedua adalah
KAP yang bersangkutan belum menerapkan sistem pengendalian mutu dengan
baik. Hal ini berkaitan dengan konsultasi dengan pihak eksternal (Hidayati, 2019).

Sejarah fraud detection ditandai dengan perjuangan terus-menerus untuk
tetap unggul dari penipu licik yang mengadaptasi taktik mereka untuk
mengeksploitasi kerentanan dalam sistem yang ada. Metode tradisional, yang
sangat bergantung pada pemeriksaan manual dan sistem berbasis aturan, efektif
sampai batas tertentu tetapi terbukti tidak memadai terhadap skema yang semakin
canggih. Fraud detection adalah suatu hal yang vital bagi auditor karena setiap
kecurangan yang dilakukan merupakan hal yang sangat penting untuk dideteksi
(Odeyemi dkk., 2024).

Fraud detection yang dilakukan oleh auditor eksternal memberikan
keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan suatu organisasi bebas dari

salah saji material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.



Auditor tidak dapat memberikan jaminan karena sifat fraud yang kompleks tidak
dapat dihindari dalam semua kasus (Arens dkk, 2017). Namun, untuk memberikan
tingkat keyakinan yang wajar atau tinggi ini, auditor eksternal harus menilai dan
merespons risiko fraud yang timbul dari kecurangan laporan keuangan karena
dampaknya terhadap keandalan laporan keuangan.

Berdasarkan perspektif tersebut, jika dilakukan dengan benar dan memiliki
tingkat keyakinan yang wajar dan tinggi, audit eksternal dapat bertindak sebagai
pencegah fraud dengan mencegah perilaku curang, membantu dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan, atau setidaknya memperingatkan pemangku
kepentingan mengenai risiko kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu,
auditor eksternal harus mempelajari dan menggunakan metode yang efektif untuk
melakukan fraud detection.

Fraud detection dapat diuji dengan menggunakan teori atribusi. Teori atribusi
digunakan adalah salah satu teori utama sebagai dasar penelitian fraud detection.
Teori atribusi adalah teori yang paling banyak dipakai dalam penelitian terdahulu
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi auditor ketika
melakukan penugasan, khususnya pada kualitas personal auditor itu sendiri.
Penelitian ini juga menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) untuk
menjelaskan persepsi pengguna teknologi. Persepsi pengguna tersebut akan
mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan teknologi tersebut.

Penelitian sebelumnya telah menganalisisa faktor yang mempengaruhi fraud
detection antara lain skeptisisme profesional, etika auditor, teknologi audit, serta

spesialisasi industri auditor. Namun, hasil tersebut masih menunjukkan kontradiksi



sehingga masih perlu dilakukan pengujian lebih lanjut. Skeptisisme profesional
adalah konstruk multidimensional yang menggambarkan kecenderungan individu
untuk menunda pengambilan keputusan hingga bukti yang cukup diperoleh untuk
mendukung salah satu alternatif penjelasan (Hurtt, 2010). Dengan mengendalikan
skeptisisme, keinginan auditor untuk mencari bukti dapat dipengaruhi oleh
perhatian mereka terhadap kesejahteraan orang lain. Ini mengubah profesi akuntan
publik secara signifikan, terutama dengan SAS No. 99 yang menyatakan bahwa
auditor harus menggunakan skeptisisme profesionalnya saat menjalankan prosedur
audit untuk menemukan kemungkinan fraud yang dilakukan oleh auditor.

Faktor lain yang mempengaruhi fraud detection adalah etika auditor. Etika
auditor adalah kemampuan atau kesadaran auditor untuk menangkap dilema etis
dan mengambil keputusan yang benar berdasarkan prinsip-prinsip moral dan kode
etik profesi akuntansi. Auditor dengan idealisme etika yang relatif tinggi mungkin
menginginkan lebih banyak bukti untuk menilai konsekuensi dari suatu tindakan
sementara auditor dengan idealisme etika yang lebih rendah mungkin memutuskan
untuk menggunakan bukti yang relatif lebih sedikit (Verwey & Asare, 2022).
Auditor harus mematuhi kaidah etika ketika menjalankan tugasnya untuk
memudahkan auditor dalam fraud detection (Prasetio dkk., 2021). Mengevaluasi
etika klien dianggap sebagai langkah penting dalam proses audit, tetapi juga
merupakan salah satu langkah yang paling sulit dan subjektif (Duong dkk., 2022).

Selain skeptisisme profesional dan etika auditor, faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi fraud detection yaitu teknologi audit. Teknologi audit merupakan

teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan proses audit untuk meningkatkan



efisiensi dan efektivitas serta kemudahan bagi auditor dalam melaksanakan tugas
(Kim dkk., 2009). Pelaksanaan prosedur audit dengan teknologi dapat membantu
auditor untuk menyelesaikan tugas sambil memfasilitasi peningkatan kinerja
individu. Pendekatan tradisional terhadap pekerjaan fraud detection berdasarkan
tinjauan retrospektif oleh auditor adalah menjadi semakin tidak efektif (Ariga dkk.,
2020). Financial reporting council mendukung bahwa otomatisasi dan teknologi
baru membantu dalam peningkatan kualitas dan efisiensi audit dimana potensi
fraud dapat diidentifikasi oleh auditor dalam seluruh populasi melalui metode yang
tidak dapat dicapai melalui pendekatan tradisional (Council, 2024).

Kemajuan teknologi ini juga lebih berisiko untuk meningkatkan potensi
terjadinya tindakan kecurangan dikarenakan teknologi tidak selamanya membantu
pemerintah dalam memberantas kasus kecurangan. Perkembangan teknologi yang
semakin canggih turut mempengaruhi kemampuan para pelaku kecurangan dalam
menjalankan aksinya. Wakil Ketua KPK mengungkapkan bahwa meskipun proses
pengadaan barang dan jasa yang dilakukan secara digital dirancang untuk
meminimalkan peluang fraud, namun masih terdapat celah yang memungkinkan
terjadinya korupsi. Teknologi canggih dalam sistem pengadaan tidak sepenuhnya
dapat menghilangkan risiko korupsi (KPK, 2024).

Dari sisi auditor, yang dapat menjadi faktor kemampuan untuk fraud
detection adalah spesialisasi industri auditor. Spesialisasi industri auditor
merupakan auditor yang memiliki spesialisasi dalam bidang industri tertentu yang
lebih memiliki kemampuan dan pemahaman yang mendalam mengenai industri

tersebut (Arens dkk., 2012). Auditor yang terspesialisasi dalam industri memiliki



kinerja yang lebih baik daripada auditor yang tidak terspesialisasi. Pengalaman
membantu auditor mengingat pola-pola fraud dari kasus-kasus sebelumnya, yang
dapat mereka gunakan untuk fraud detection di masa depan dengan lebih cepat dan
efektif (Narayana, 2020). Auditor berspesialisasi industri lebih siap untuk
mengidentifikasi pola atau tanda bahaya yang tidak biasa, seperti penyimpangan
dari praktik industri standar. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mempertahankan tingkat skeptisisme yang lebih tinggi saat mengevaluasi bukti
yang tampak tidak pada tempatnya (Mahami dkk, 2021).

Auditor dengan spesialisasi industri memiliki pengetahuan terperinci tentang
tantangan etika unik dan risiko fraud yang lazim di sektor tertentu. Pemahaman ini
memungkinkan mereka untuk menerapkan dan mengidentifikasi dilema etis dengan
lebih tepat. Auditor juga dapat mendeteksi pelanggaran etika dengan lebih efektif,
seperti pengabaian kontrol oleh manajemen atau konflik kepentingan, karena
mereka memahami seperti apa praktik etika normal dalam industri mereka (Salman,
2019).

Berbagai penelitian yang menguji fraud detection telah mempunyai hasil
yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Indrasti & Sari (2019), Verwey &
Asare (2022), Wahidahwati & Asyik (2022), Sari & Andrian (2023) dan Suriani
dkk., (2023) membuktikan bahwa skeptisisme profesional dapat mempengaruhi
fraud detection. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Nazri dkk., (2023)
beberapa indikator penelitian menurut kerangka Hurtt berpengaruh positif dan
signifikan terhadap fraud detection. Sebaliknya, untuk indikator pencarian

pengetahuan dan kepercayaan diri dalam skeptisisme profesional berpengaruh



negatif dan signifikan terhadap fraud detection sehingga bertentangan dengan
kerangka kerja skeptisisme profesional Hurtts.

Penelitian Wahidahwati & Asyik (2022), Verwey & Asare (2022) dan
Almalki et al., (2025) membuktikan bahwa etika yang dimiliki auditor berpengaruh
terhadap fraud detection. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yulianti dkk., (2024) dan Riadi et al., (2025) yang menyatakan bahwa etika
auditor tidak dapat mempengaruhi fraud detection. Selain itu, penelitian Widuri &
Gautama (2020), Samagaio & Felicio (2022), Al Natour dkk. (2023) dan Lim
(2021) menyatakan bahwa penerapan teknologi audit dapat mempengaruhi fraud
detection. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Nguyen dkk. (2024)
menyatakan penggunaan teknologi audit dalam fraud detection merupakan hal yang
paling tidak penting yang berarti pengunaan teknologi audit tidak dapat
mempengaruhi fraud detection. Penelitian Mahami dkk. (2021), Narayana (2020),
Salman (2019), dan Khaksar dkk (2022) mengungkapkan bahwa spesialisasi
industri auditor dapat mempengaruhi fraud detection.

Berdasarkan kesenjangan penelitian dan hasil penelitian yang tidak konsisten,
penelitian ini akan mengkaji bagimana skeptisisme profesional, etika auditor, dan
teknologi audit serta moderasi dari spesialisasi industri auditor dapat
mempengaruhi fraud detection pada auditor eksternal di Indonesia. Penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Determinan Fraud Detection dengan

Spesialiasasi Industri Auditor sebagai Variabel Moderasi”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat disimpulkan rumusan

masalah yang diambil untuk penelitian ini adalah :

1.  Bagaimana pengaruh skeptisisme profesional, etika auditor, dan teknologi
audit terhadap fraud detection?

2. Bagaimana spesialisasi industri auditor memperkuat hubungan antara
skeptisisme profesional, etika auditor, dan teknologi audit terhadap fraud

detection?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan

bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk menguji pengaruh skeptisisme profesional, etika auditor, dan teknologi
audit terhadap fraud detection.

2. Untuk menguji pengaruh spesialisasi industri auditor memperkuat hubungan
antara skeptisisme profesional, etika auditor, dan teknologi audit terhadap

fraud detection.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa

manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu :
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1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis antara lain:

a.  Memberikan bukti empiris dalam penerapan teori atribusi dan teori TAM
serta memperluas wawasan dan literatur mengenai pengaruh skeptisisme
profesional, etika auditor, dan teknologi audit terhadap fraud detection serta
melalui penggunaan spesialisasi industri auditor sebagai variabel moderasi
dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas.

b.  Menjadi pustaka acuan bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan
penelitian terkait topik serupa yaitu determinan fraud detection dengan

variabel moderasi yaitu spesialisasi industri auditor.

1.4.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis antara lain:

a. Sebagai salah satu acuan bagi auditor dalam mengidentifikasi faktor apa saja
yang dapat mendeteksi kecurangan dari sudut pandang teori atribusi dan teori
TAM sehingga auditor dapat melakukan pengembangan untuk mendeteksi
berbagai tindakan fraud yang mungkin terjadi.

b. KAP yang memahami fraud detection diharapkan akan menerapkan
komponen tersebut dengan efektif untuk memitigasi terjadinya fraud.

c. Sebagai pertimbangan bagi auditor untuk mengambil tindakan yang berkaitan
dengan fraud detection dan memberikan informasi agar tidak tersesat dalam

pengambilan keputusan.
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